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ABSTRAKSI 

 

 

Prasetya, Nabilah Putri.  2025. “Proses Penerbitan Surat Persetujuan Olah 

Gerak (SPOG) Kapal di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

Utama Tanjung Priok” Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tata 

Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Bapak Jose Beno, S.ST., M.Si, Pembimbing II: 

Bapak Capt. H. Suherman, M.Si., M.Mar. 

 

Salah satu aspek vital dalam operasional pelabuhan adalah penerbitan 

Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) kapal untuk melakukan kegiatan 

seperti labuh, sandar, melakukan kegiatan, dan berpindah tempat yang 

diterbitkan oleh Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) 

Utama Tanjung Priok. SPOG kini dapat diproses melalui sistem Inaportnet, 

namun masih ada kondisi yang mengharuskan penerbitan dilakukan secara 

manual melalui E-persuratan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

proses penerbitan SPOG, mengidentifikasi efisiensi serta kendala serta 

upaya untuk menanggulangi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif untuk menggambarkan secara detail proses penerbitan SPOG di 

KSOP Utama Tanjung Priok dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Analisis data dengan 

pendekatan Miles dan Huberman serta validasi data menggunakan 

triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerbitan SPOG melalui sistem 

Inaportnet diprioritaskan untuk keefektifan, namun tetap diperlukan metode 

manual dalam kondisi tertentu. Kendala yang dihadapi meliputi 

ketidaksesuaian dokumen, kendala sistem, dan kurangnya respon dari agen. 

Upaya perbaikan dilakukan pengecekan dokumen, pembuatan grup daring, 

dan menggunakan proses manual.  

 

Kata Kunci: SPOG, Inaportnet, KSOP, pelabuhan, E-persuratan 
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ABSTRACT 

 

Prasetya, Nabilah Putri. 2025. “The Issuance Process of the Vessel Maneuver 

Approval Letter (SPOG) at the Office of the Harbour Master and Port 

Authority of Tanjung Priok” Thesis. Diploma IV Program, Port and 

Shipping Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Advisor I: Jose 

Beno, S.ST., M.Si, Advisor II: Capt. H. Suherman , M.Si., M.Mar.  

One of the critical aspects of port operations is the issuance of the 

Vessel Maneuver Approval Letter (Surat Persetujuan Olah Gerak, SPOG), 

which authorizes vessels to anchor, berthing, conduct onboard activities, 

and relocate within port limits. This letter is issued by the Office of the 

Harbour Master and Port Authority (KSOP) of Tanjung Priok. Although 

SPOG issuance can now be processed through the Inaportnet system, certain 

circumstances still require manual issuance via the electronic 

correspondence (E‑Persuratan) module. This study aims to understand the 

SPOG issuance workflow, identify its efficiencies and constraints, and 

propose mitigation efforts.  

This study employs a qualitative method with a descriptive approach 

to provide a detailed depiction of the SPOG issuance process at KSOP 

Tanjung Priok. Data were collected through interviews, direct observations, 

document review, and literature study. Analysis followed Miles and 

Huberman’s approach, while data validation was achieved through source 

and technique triangulation.  

The results of the study show that the issuance of SPOG through 

Inaportnet system is prioritized for effectiveness, but manual methods are 

still needed under certain conditions. The obstacles faced include document 

inconsistencies, system constraints, and lack of response from agents. 

Improvement efforts are carried out by checking documents, creating online 

groups, and using manual processes.  

 

Keywords: SPOG, Inaportnet, KSOP, port, e-letter system 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kapal merupakan salah satu moda transportasi yang beroperasi di perairan 

dan memiliki peran vital dalam mendukung kegiatan perdagangan, baik pada 

skala nasional maupun internasional. Kapal menjadi pilihan utama dalam sektor 

logistik dan distribusi barang, terutama untuk pengiriman dalam jarak jauh atau 

dalam skala besar. Hal ini disebabkan oleh keunggulan kapal yang mampu 

mengangkut muatan dalam jumlah besar dengan biaya yang relatif lebih 

ekonomis dibandingkan moda transportasi lainnya, seperti angkutan darat 

maupun udara.  

Sebelum kapal memasuki wilayah pelabuhan, terdapat prosedur 

administratif yang harus dipenuhi, salah satunya adalah memperoleh izin 

berupa Surat Persetujuan Masuk (SPM). Izin ini diperlukan agar kapal dapat 

secara resmi memasuki pelabuhan dan melaksanakan aktivitas yang telah 

direncanakan. Setelah memperoleh SPM, kapal wajib mengajukan permohonan 

Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG), yaitu izin lanjutan yang memungkinkan 

kapal untuk melakukan kegiatan seperti labuh, sandar, berpindah tempat, 

hingga keluar dari pelabuhan. Prosedur ini penting untuk menjamin keamanan 

serta kelancaran operasional di pelabuhan. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 

154 Tahun 2015 tentang pelayanan surat persetujuan syahbandar secara online, 

Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) adalah Surat persetujuan yang 
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diterbitkan oleh Syahbandar dalam bentuk dokumen elektronik bahwa kapal 

secara teknik administratif telah keselamatan memenuhi persyaratan dan 

keamanan pelayaran untuk melakukan pergerakan di pelabuhan. Setiap kapal 

yang akan melakukan olah gerak wajib memiliki SPOG, yang mencakup 

kegiatan seperti berlabuh, sandar, melakukan aktivitas bongkar muat, berpindah 

tempat, dan keluar atau masuk pelabuhan. 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) Utama Tanjung 

Priok memiliki peran strategis dalam memastikan kelancaran transportasi laut 

dan arus barang. Salah satu tugas utama dari kantor ini adalah menerbitkan 

SPOG. Syahbandar sebagai pejabat yang berwenang di pelabuhan memiliki 

otoritas untuk menegakkan dan mengawasi peraturan perundang-undangan 

yang berlaku guna menjamin keselamatan serta keamanan pelayaran. Dalam 

menjalankan tugas tersebut, syahbandar memiliki kewenangan untuk 

menerbitkan SPOG setelah melakukan verifikasi terhadap dokumen 

administratif dan operasional kapal, seperti surat izin kepanduan, sertifikat 

kapal, surat permohonan, dan SPM, guna memastikan bahwa kapal telah siap 

beroperasi dengan aman. 

Hasil observasi peneliti saat melaksanakan penelitian menunjukkan 

bahwa proses penerbitan SPOG di KSOP Utama Tanjung Priok telah 

mengalami transformasi signifikan dengan penerapan sistem berbasis digital, 

yaitu melalui sistem Inaportnet. Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor 8 Tahun 2022, Inaportnet adalah sistem layanan tunggal untuk Kapal 

dan kegiatan lainnya yang terkait dengan Kapal yang diterapkan secara 
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elektronik dan terstandar. Sistem ini merupakan inisiatif pemerintah dalam 

rangka menyederhanakan dan mempercepat proses administrasi di pelabuhan, 

termasuk dalam penerbitan SPOG. 

Namun demikian, meskipun implementasi sistem Inaportnet telah 

diberlakukan secara luas, Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

(KSOP) Utama Tanjung Priok masih menerapkan mekanisme penerbitan Surat 

Persetujuan Olah Gerak (SPOG) secara manual melalui sistem E-persuratan 

dalam situasi tertentu. Fenomena dualisme proses ini terjadi karena adanya 

berbagai faktor teknis dan operasional yang menjadi kendala, antara lain, 

ketidaksesuaian panjang kapal saat melaksanakan aktivitas di wilayah 

pelabuhan, orientasi posisi kapal yang menghadap ke arah daratan, navigasi 

melalui jalur perairan terbatas (alur nusantara), serta gangguan teknis berupa 

sistem Inaportnet yang tidak dapat diakses (down) atau sedang dalam periode 

pemeliharaan (maintenance). Sehingga, terdapat dua metodologi yang 

diimplementasikan dalam proses penerbitan SPOG, yaitu melalui sistem 

Inaportnet dan secara manual dengan memanfaatkan sistem E-persuratan. 

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki kondisi geografis yang 

menjadikan laut sebagai jalur logistik utama yang berperan penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Lalu lintas kapal yang padat 

menjadi tantangan tersendiri dalam pengelolaan pelabuhan. Dalam konteks ini, 

pelabuhan memegang peran kunci dalam menunjang aktivitas ekonomi melalui 

pengelolaan lalu lintas kapal dan memastikan kelancaran operasi maritim. 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 

tentang Pelayaran, pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atau  

perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan 

kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik 

turun penumpang, dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat 

berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan 

pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan 

intra-dan antarmoda  transportasi. 

Pelabuhan Tanjung Priok merupakan pelabuhan terbesar dan tersibuk di 

Indonesia yang memiliki posisi strategis dalam mendukung arus perdagangan 

internasional maupun domestik. Kelancaran arus keluar masuk kapal menjadi 

aspek penting dalam mendukung efektivitas dan efisiensi operasional 

pelabuhan. Salah satu aspek krusial dalam mendukung hal tersebut adalah 

proses penerbitan SPOG yang menjadi tanggung jawab KSOP. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

adanya dualisme dalam proses penerbitan SPOG, baik melalui sistem Inaportnet 

maupun secara manual. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut 

mengenai kelebihan, kekurangan, serta efektivitas dari masing-masing metode. 

Selain itu, identifikasi terhadap kendala yang dihadapi serta upaya yang 

dilakukan dalam mengatasinya juga menjadi penting untuk dikaji.  

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai proses penerbitan SPOG kapal di 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama Tanjung Priok, baik 
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melalui sistem digital (Inaportnet) maupun secara manual melalui E-persuratan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan publik serta menjadikan pelayanan lebih efektif, efisien, dan 

responsif terhadap kebutuhan para pengguna jasa.  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas maka peneliti berusaha 

untuk mengkajinya melalui penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul 

sebagai berikut: “Proses Penerbitan Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) 

Kapal di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama 

Tanjung Priok”. 

B. Fokus Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini, ruang lingkup pembahasan tergolong 

luas. Oleh karena itu, untuk menjaga fokus penelitian, peneliti menetapkan 

batasan studi agar tidak terjadi pelebaran topik yang berlebihan. Penelitian ini 

secara khusus difokuskan pada kajian mengenai proses penerbitan Surat 

Persetujuan Olah Gerak (SPOG) kapal di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan Utama Tanjung Priok, termasuk identifikasi terhadap hambatan-

hambatan yang dihadapi dalam proses tersebut serta upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi hambatan tersebut.  

C. Rumusan Masalah 

Berlandaskan uraian latar belakang, permasalahan yang akan dirumuskan 

oleh peneliti antara lain: 

1. Bagaimana proses penerbitan Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) kapal 

di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama Tanjung Priok? 
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2. Apa kendala yang terjadi pada saat proses penerbitan Surat Persetujuan 

Olah Gerak (SPOG) kapal di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan Utama Tanjung Priok? 

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala dalam proses penerbitan Surat 

Persetujuan Olah Gerak (SPOG) kapal di Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan Utama Tanjung Priok? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian dan penyusunan skripsi ini memiliki beberapa tujuan yang 

menjadi acuan diantaranya:  

1. Untuk mengetahui proses penerbitan Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) 

kapal di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama Tanjung 

Priok. 

2. Untuk mengetahui kendala yang terjadi pada saat proses penerbitan Surat 

Persetujuan Olah Gerak (SPOG) kapal di Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan Utama Tanjung Priok. 

3. Untuk mengetahui upaya untuk mengatasi kendala dalam proses penerbitan 

Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) kapal di Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan Utama Tanjung Priok. 

E. Manfaat Hasil Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bisa memberi dampak bagi segala pihak yang 

terkait, meliputi: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memperkaya informasi, pengetahuan, dan pemahaman mengenai 

proses penerbitan Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) kapal di Pelabuhan 

Tanjung Priok. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama Tanjung 

Priok 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai proses penerbitan SPOG kapal, serta 

mengidentifikasi hambatan dan solusi yang dapat diimplementasikan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan di lingkungan 

KSOP Utama Tanjung Priok. 

b. Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian 

akademik dan diskusi ilmiah, yang bermanfaat dalam memperluas 

wawasan taruna dan taruni terkait dengan mekanisme pelayanan kapal, 

khususnya dalam hal penerbitan SPOG di pelabuhan besar seperti 

Tanjung Priok. 

c. Bagi Pembaca 

    Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan menambah 

wawasan pembaca mengenai pentingnya memahami prosedur 

administratif dalam kegiatan kepelabuhanan, terutama dalam hal 
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penerbitan SPOG kapal. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

dasar bagi penelitian lanjutan dalam bidang pelayanan kapal. 

d. Bagi Peneliti 

Penyusunan penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti 

untuk memperdalam pemahaman dan pengetahuan terkait proses 

pelayanan kapal di pelabuhan, serta memperoleh pengalaman langsung 

dalam menganalisis sistem administrasi pelayaran, yang berguna untuk 

pengembangan akademik dan profesional di bidang kemaritiman. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori merupakan penjelasan yang disusun secara sistematis, 

mencakup teori dan asumsi terkait topik yang sedang diteliti. Teori yang 

digunakan umumnya terdiri dari pandangan peneliti atau peneliti sebelumnya 

yang telah terbukti kebenarannya. Deskripsi teori mencakup penjelasan 

mengenai data yang diteliti melalui definisi serta uraian yang rinci dan 

mendalam berdasarkan berbagai referensi (Wada et al., 2024). Deskripsi teori 

bertujuan untuk menjelaskan landasan teoritis yang menjadi dasar suatu 

penelitian. Teori tersebut digunakan untuk membangun kerangka konseptual 

yang relevan, sehingga dapat memperjelas dasar pemikiran yang digunakan 

dalam merumuskan permasalahan, tujuan, serta pendekatan penelitian secara 

sistematis. 

1. Pengertian proses 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah "proses" 

merujuk pada rangkaian perubahan atau kejadian dalam perkembangan 

sesuatu, serta serangkaian tindakan, pembuatan, atau pengolahan yang 

menghasilkan suatu produk. Proses adalah rangkaian langkah atau tahapan 

yang saling berhubungan dan dilakukan secara sistematis dengan tujuan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan.  

Suatu proses tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga 

mencakup serangkaian tahapan terstruktur yang berfungsi memberikan 
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layanan atau menyelesaikan tugas tertentu. Setiap tahapan dalam proses 

memiliki peran strategis dan saling berkaitan dalam mendukung pencapaian 

tujuan secara menyeluruh. Konsep ini tidak hanya diterapkan dalam 

produksi barang, tetapi juga relevan dalam penyelenggaraan layanan 

maupun aktivitas lain yang memerlukan alur kerja yang sistematis dan 

terorganisir. 

2. Pengertian penerbitan 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penerbitan 

merupakan proses, cara, perbuatan menerbitkan. Maka dari itu, penerbitan 

merupakan suatu proses untuk memproduksi dan mendistribusikan suatu 

karya yang dapat berupa tulisan, gambar atau media lainnya yang dapat 

diakses oleh publik. Definisi penerbitan bervariasi dari satu sumber ke 

sumber lain, tergantung pada sudut pandangnya masing-masing.  

Dalam konteks ini, penerbitan sering merujuk dalam menerbitkan 

buku, jurnal, majalah, dan dokumen resmi. Tujuan dilakukan penerbitan 

untuk menyebarluaskan informasi, gagasan serta menyediakan konten yang 

dapat diakses oleh publik dalam bentuk suatu karya seperti buku, junal, 

dokumen, majalah atau karya online.  

3. Pengertian Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) Kapal 

Olah gerak kapal adalah kemampuan kapal untuk bergerak dan 

berpindah dari satu tempat ke tempat lain di dalam area pelabuhan yang 

diinginkan. Proses ini dilakukan karena kebutuhan kapal untuk 

membongkar atau memuat barang dan material. Selain itu, olah gerak kapal 
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juga diperlukan untuk keperluan perbaikan kapal di dermaga atau dock 

(Manurung & Lilis, 2024).  

Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 154 Tahun 2015 

tentang pelayanan surat persetujuan syahbandar secara online, bahwa SPOG 

kapal adalah surat persetujuan yang diterbitkan oleh Syahbandar dalam 

bentuk dokumen elektronik bahwa kapal secara teknik administratif telah 

keselamatan memenuhi persyaratan dan keamanan pelayaran untuk 

melakukan pergerakan di pelabuhan. SPOG kapal adalah dokumen yang 

wajib dimiliki oleh setiap kapal yang akan melakukan olah gerak, seperti 

berlabuh, sandar, melakukan kegiatan, berpindah dan keluar masuk 

pelabuhan. Adapun dalam hal ini, SPOG juga digunakan untuk kepentingan 

kapal dalam sandar untuk mencegah dan meminimalisir terjadinya tabrakan 

atau benturan terhadap kapal yang lainnya, atau terhadap dermaga. 

Dalam penerbitannya dapat menggunakan sistem Inaportnet dan 

penerbitan melalui E-persuratan. Inaportnet sendiri menurut Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor 8 Tahun 2022 tentang Tata Cara Pelayanan 

Kapal Melalui sistem Inaportnet, bahwa sistem Inaportnet adalah adalah 

sistem layanan tunggal untuk Kapal dan kegiatanlainnya yang terkait 

dengan Kapal yang diterapkan secara elektronik dan terstandar. Sistem ini 

merupakan inisiatif pemerintah untuk mempermudah dan mempercepat 

proses administrasi di pelabuhan, termasuk penerbitan SPOG. Melalui 

sistem Inaportnet, informasi mengenai pergerakan kapal dan izin tambat 

dapat diakses dengan lebih mudah.  
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Sedangkan E-persuratan dalam penerbitan SPOG merupakan suatu 

sistem elektronik yang digunakan untuk memfasilitasi proses pengajuan, 

penginputan dan penerbitan SPOG secara digital. Penerapan E-persuratan 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi yang berkaitan dengan pembuatan, 

persetujuan dan pengarsipan surat. Sehingga secara otomatis tercatat dalam 

sistem, sehingga meminimalisir risiko hilangnya dokumen dan 

meningkatkan akuntabilitas. 

4. Pengertian Kapal 

Berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2008 tentang pelayaran, mendefinisikan kapal merupakan kendaraan air 

dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, 

tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan 

yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat 

apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. 

Setiap kapal wajib memiliki dokumen yang membuktikan bahwa 

kapal tersebut dapat berlayar karena memenuhi standar dan ketentuan 

kelaiklautan kapal. Dalam pembuatan SPOG, agen harus menyiapkan 

dokumen untuk memenuhi syarat persetujuan. Dokumen yang diperlukan 

untuk penerbitan SPOG kapal melibatkan sejumlah dokumen terkait kapal 

dan operasionalnya yang bertujuan untuk memastikan kapal dalam kondisi 

aman untuk melakukan pergerakan di area pelabuhan. Dokumen yang harus 

dipersiapkan yaitu: 
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a. Surat Laut 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 

Tahun 2002 tentang perkapalan, surat tanda kebangsaan kapal atau surat 

laut adalah surat kapal yang merupakan bukti kebangsaan yang 

memberikan hak kepada kapal untuk berlayar dengan mengibarkan 

bendera Indonesia sebagai bendera kebangsaan. 

b. Surat Ukur 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 

2002 tentang perkapalan, surat ukur adalah surat kapal yang memuat 

ukuran dan tonase kapal berdasarkan hasil pengukuran. Dokumen ini 

mencatat data teknis dan dimensi kapal, seperti panjang, lebar, tinggi, 

tonase kotor (gross tonnage), tonase bersih (net tonnage), serta kapasitas 

angkutnya. Surat ukur diterbitkan oleh instansi berwenang, biasanya 

oleh otoritas pelabuhan atau syahbandar, setelah melakukan pengukuran 

fisik kapal. 

c. Surat Persetujuan Berlayar (SPB) atau Last Port Clearance 

Disebutkan dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 154 

Tahun 2015 tentang pelayanan surat persetujuan syahbandar secara 

online, menjelaskan bahwa SPB adalah surat persetujuan yang 

diterbitkan olehSyahbandar dalam bentuk dokumen elektronik bahwa 

kapal secara teknis administratif telah memenuhi persyaratan 

kelaiklautan kapal dan kewajiban lainnya untuk berlayar meninggalkan 

pelabuhan. SPB ini menunjukkan bahwa kapal tersebut telah diperiksa 
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dan disetujui sesuai dengan standar keselamatan pelayaran yang 

ditetapkan di Pelabuhan sebelumnya. Dengan adanya SPB, kapal 

diizinkan untuk berlayar ke pelabuhan tujuan dalam keadaan laik laut. 

d. Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang 

Sertifikat yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan 

Laut setelah melakukan inspeksi dan pemeriksaan terhadap konstruksi 

fisik kapal. Sertifikat ini menyatakan bahwa kapal barang telah 

memenuhi standar keselamatan yang ditetapkan oleh peraturan 

internasional dan nasional, khususnya terkait dengan aspek struktural 

dan konstruksi kapal, untuk menjamin keselamatan dalam operasi 

pelayaran. 

e. Sertifikat Peralatan Keselamatan Kapal 

Merupakan sertifikat kapal yang diterbitkan oleh otoritas maritim 

atau badan klasifikasi yang berwenang, bahwa kapal telah laik laut 

dimana terpenuhinya persyaratan keselamatan terkait dengan peralatan 

keselamatan yang diwajibkan oleh hukum maritim internasional. 

f. Sertifikat Keselamatan Radio untuk Kapal Barang  

  Merupakan dokumen resmi yang membuktikan bahwa perangkat 

radio dan komunikasi di kapal barang telah memenuhi standar 

keselamatan yang ditetapkan oleh peraturan internasional. Sertifikat ini 

biasanya dikeluarkan oleh otoritas maritim negara bendera kapal setelah 

inspeksi dan verifikasi bahwa peralatan komunikasi kapal memenuhi 

persyaratan teknis untuk mendukung keselamatan pelayaran. 
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g. Dokumen Keselamatan Pengawakan Minimum 

Dokumen keselamatan pengawakan minimum adalah dokumen 

kapal yang menetapkan jumlah minimum awak kapal yang diperlukan 

untuk mengoperasikan kapal dengan aman. Dokumen ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa kapal memiliki kru dengan keterampilan dan 

jumlah yang cukup untuk menjamin keselamatan selama pelayaran, 

sesuai dengan standar yang berlaku. 

h. Klasifikasi Lambung 

Klasifikasi Lambung adalah proses penilaian dan pemberian 

sertifikat oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) terkait standar dan 

kondisi fisik lambung kapal. Klasifikasi lambung bertujuan untuk 

memastikan bahwa konstruksi lambung memenuhi standar keselamatan 

dan ketahanan yang diperlukan dalam pengoperasian kapal, baik dari 

segi material, desain, maupun proses pembangunannya. 

i. Daftar awak kapal (Crew List) 

Daftar awak kapal (crew list) merupakan dokumen yang berisi 

daftar nama dan jabatan seluruh awak kapal yang disahkan berada di 

atas kapal termasuk Nahkoda kapal (Sutria et al., 2022). Hal ini dapat 

dikatakan berisi daftar lengkap kru atau awak kapal beserta informasi 

detail tentang setiap anggota kru. Dokumen ini diperlukan untuk 

berbagai tujuan administratif dan kepatuhan regulasi, serta menjadi 

salah satu dokumen penting yang harus diserahkan kepada otoritas 

pelabuhan saat kapal berlabuh atau melakukan perjalanan internasional. 
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j. Surat Pernyataan Nahkoda 

  Surat Pernyataan Nahkoda (Master Sailing Declaration) 

merupakan dokumen yang ditandatangani serta distempel oleh Nahkoda 

kapal, yang memuat informasi mengenai kondisi dan kelengkapan kapal 

yang sesuai dengan persyaratan untuk melakukan perjalanan (Sutria et 

al., 2022). Pernyataan Nahkoda adalah dokumen resmi yang 

ditandatangani oleh nahkoda (kapten kapal) terkait dengan kondisi 

kapal, kru, dan muatan sebelum kapal melakukan pergerakan, baik saat 

keberangkatan, kedatangan, atau olah gerak di pelabuhan. Pernyataan 

ini biasanya merupakan salah satu dokumen yang diperlukan dalam 

proses administrasi di pelabuhan, khususnya dalam penerbitan izin 

seperti SPOG dan dokumen lainnya. 

k. Pertimbangan Teknis Pemanduan 

Pertimbangan Teknis Pemanduan adalah serangkaian faktor yang 

harus dipertimbangkan oleh pihak pandu dalam menetapkan kebijakan 

atau prosedur terkait pemanduan kapal di pelabuhan atau perairan 

tertentu. Pemanduan kapal sendiri adalah kegiatan memberikan panduan 

atau arahan kepada kapal, terutama kapal yang besar atau asing, untuk 

menjamin keselamatan navigasi saat memasuki, bergerak di dalam, atau 

keluar dari pelabuhan. Data yang terdapat dalam surat ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Nama kapal 

2) Jenis kapal 
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3) Bendera kapal 

4) Isi kotor 

5) LOA 

6) Dermaga sandar 

7) Draft depan dan belakang 

8) Kegiatan kapal 

l. Surat Permohonan Izin Gerak 

Surat permohonan izin olah gerak merupakan surat yang dibuat 

oleh perusahaan pelayaran atau seorang agen untuk diserahkan kepada 

KSOP utama Tanjung Priok (Sutria et al., 2022). Surat ini diajukan 

sebagai persyaratan agar kapal dapat melakukan aktivitas pergerakan di 

pelabuhan dengan persetujuan dari otoritas Kesyahbandaran, 

memastikan semua prosedur dan regulasi terkait dipatuhi. Izin gerak ini 

meliputi: 

1) Izin gerak sandar overstake 

Dalam keputusan kepala kantor KSOP Utama Tanjung Priok 

tentang sistem dan prosedur pelayanan pemanduan dan penundaan 

kapal di Pelabuhan Tanjung Priok, bahwa kapal diizinkan bersandar 

overstake (Sebagian badan kapal menjorok melebihi panjang 

dermaga) maksimum 5 meter, dan apabila melebihi dari 5 Meter 

wajib mendapat persetujuan dari kepala kantor KSOP Utama 

Tanjung Priok yang dituangkan dalam bentuk Surat Persetujuan 

Sandar Overstake. 
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2) Izin gerak melalui alur pelayaran nusantara 

      Menurut keputusan kepala kantor KSOP Utama Tanjung Priok 

tentang sistem dan prosedur pelayanan pemanduan dan penundaan 

kapal di Pelabuhan Tanjung Priok, bahwa kapal yang akan 

memasuki alur pelayaran Pondok Dayung, Dermaga Nusantara I, 

Dermaga Nusantara II dan Dermaga serbaguna harus mendapatkan 

pertimbangan teknis dari pemanduan, dan persetujuan kepala kantor 

KSOP Utama tanjung priok yang dituangkan dalam bentuk Surat 

Persetujuan Olah Gerak Alur Nusantara.  

3) Izin gerak sandar beaching 

     Dalam keputusan kepala kantor KSOP Utama Tanjung Priok 

tentang sistem dan prosedur pelayanan pemanduan dan penundaan 

kapal di pelabuhan tanjung priok, bagi kapal-kapal yang bersandar 

secara beaching dan sandar menghadap darat melebihi panjang 

maksimal (LOA) 75 Meter maka harus mendapatkan pertimbangan 

teknis dari pemanduan, dan persetujuan kepala kantor KSOP Utama 

tanjung priok yang dituangkan dalam bentuk Surat Persetujuan 

Sandar Beaching. 

4) Izin kegiatan kapal 

    Menurut keputusan kepala kantor KSOP Utama Tanjung Priok 

tentang sistem dan prosedur pelayanan pemanduan dan penundaan 

kapal di Pelabuhan tanjung priok, bahwa kegiatan kapal yang 

mempengaruhi kemampuan olah gerak kapal wajib mendapatkan 
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persetujuan kepala kantor KSOP Utama Tanjung Priok. Kegiatan 

berupa perbaikan kapal, penurunan sekoci, percobaan berlayar (sea 

trial). Persetujuan kegiatan ini dituangkan dalam bentuk SPOG 

mengenai Surat Persetujuan Kegiatan Kapal (SPKK). 

Surat permohonan ini merupakan permintaan formal agar 

kapal diizinkan untuk bergerak, baik untuk keluar, masuk, atau 

berpindah tempat dalam area Pelabuhan. Data yang ada dalam surat 

ini adalah sebagai berikut: 

a) Nama perusahaan 

b) Nama kapal 

c) Berat kotor kapal 

d) Panjang kapal 

e) Bendera kapal 

f) Nahkoda  

g) Posisi kapal 

h) Asal bergerak kapal 

i) Tujuan pergerakan kapal 

j) Tanggal pergerakan kapal 

5. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama Tanjung 

Priok 

Syahbandar adalah lembaga yang bertugas melakukan port clearance 

dan memberikan izin untuk pergerakan kapal, termasuk memeriksa 

dokumen kapal. syahbandar juga berperan sebagai pihak berwenang dalam 
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menjaga keamanan dan ketertiban dalam keselamatan pelayaran (Sutria et 

al., 2022). Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 15 Tahun 

2023 tentang organisasi dan tata kerja Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan Utama, bahwa Kantor KSOP Utama adalah merupakan Unit 

Pelaksana Teknis di lingkungan Kementerian Perhubungan yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perhubungan Laut 

(Peraturan Pemerintah RI, 2023).  

KSOP Utama bertugas untuk mengkoordinasikan kegiatan 

pemerintahan di pelabuhan, melakukan pengawasan dan penegakan hukum 

terkait keselamatan serta keamanan pelayaran. Mengawasi lalu lintas serta 

angkutan laut, termasuk sertifikasi kelaiklautan kapal, juga menjadi bagian 

dari tugas selain mengatur, mengawasi, dan mengendalikan kegiatan 

kepelabuhanan di pelabuhan yang dikelola secara komersial. 

KSOP Utama Tanjung Priok yang berlokasi di Jl. Padamarang No. 4, 

Tanjung Priok, Jakarta, telah mengimplementasikan sistem Surat 

Persetujuan Syahbandar (SPS) secara daring. Sistem ini merupakan layanan 

perizinan atau persetujuan syahbandar di bidang kesyahbandaran yang 

dilaksanakan secara online oleh Unit Pelaksana Teknis di bawah Direktorat 

Jenderal Perhubungan Laut. Layanan SPS Online mencakup penerbitan 

Surat Persetujuan Kapal Masuk (SPM), pengurusan SPOG kapal di 

pelabuhan, serta penerbitan Surat Persetujuan Berlayar (SPB) untuk kapal 

yang akan meninggalkan pelabuhan.  
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B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian sebagai struktur dasar dalam penelitian untuk 

mengarahkan suatu alur penelitian dari awal hingga akhir agar membantu 

peneliti memahami dan menjelaskan aspek-aspek dalam penelitian mulai dari 

teori, konsep, serta data yang diperoleh. Kerangka peneliti ini juga membantu 

peneliti untuk merencanakan hingga melaksanakan penelitian secara runtut dan 

logis untuk memastikan semua aspek yang diperlukan tertulis dengan baik. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

 

PROSES PENERBITAN SURAT PERSETUJUAN 

OLAH GERAK (SPOG) KAPAL DI KANTOR 

KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS 

PELABUHAN UTAMA TANJUNG PRIOK 

Proses penerbitan 

Surat Persetujuan 

Olah Gerak (SPOG) 

1. Melalui Inaportnet 

2. Melalui E-

persuratan  

Upaya untuk 

menanggulangi 

1. Pengecekan 

dokumen sebelum 

pengajuan 

2. Menggunakan 

manual saat sistem 

Inaportnet down 

3. Membentuk grup 

komunikasi daring 

Kendala penerbitan 

Surat Persetujuan 

Olah Gerak (SPOG) 

1. Ketidaksesuaian 

sertifikat / dokumen 

2. Sistem Inaportnet 

down atau sedang 

dalam perbaikan 

3. Kurangnya respon 

agen kapal 

KSOP Utama Tanjung Priok memberikan informasi 

kepada agen mengenai persyaratan dan prosedur 

SPOG untuk mencegah kesalahan administrasi. 

Selain itu, tersedianya saluran komunikasi atau pusat 

bantuan untuk menjawab pertanyaan pengguna 

layanan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian ini mengenai proses 

penerbitan SPOG kapal di KSOP Utama Tanjung Priok, maka dapat ditarik 

kesimpulan antara lain sebagai berikut: 

1. Proses penerbitan Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) kapal di Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama Tanjung Priok. 

Proses penerbitan SPOG kapal di KSOP utama Tanjung Priok 

dilakukan melalui dua metode yaitu secara online melalui sistem Inaportnet 

dan secara manual menggunakan E-persuratan. Metode online (Inaportnet) 

Digunakan untuk mempercepat dan mempermudah proses penerbitan 

dengan sistem digital. Penerbitan dilakukan setelah semua dokumen 

diunggah oleh agen dan diverifikasi oleh petugas KSOP. Sedangkan metode 

manual dilakukan apabila terjadi gangguan pada sistem Inaportnet atau ada 

persyaratan khusus yang tidak dapat dipenuhi secara online. Proses manual 

melibatkan pengajuan langsung dengan dokumen fisik ke KSOP. Kedua 

metode ini saling melengkapi dalam memastikan kelancaran operasional 

kapal di pelabuhan. Memang dasarnya metode Inaportnet diprioritaskan 

untuk efisiensi, sementara metode manual digunakan ketika terdapat 

kendala teknis atau kebutuhan khusus, semua itu tergantung kebutuhan. 
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2. Kendala yang terjadi pada saat proses penerbitan Surat Persetujuan Olah 

Gerak (SPOG) kapal di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

Utama Tanjung Priok. 

Dalam proses penerbitan SPOG kapal di KSOP Utama Tanjung Priok, 

masih ditemukan beberapa kendala yang dapat menghambat atau menunda 

penerbitan SPOG kapal. Kendala tersebut antara lain masih adanya 

dokumen yang tidak memenuhi persyaratan, baik pada proses online 

maupun manual. Selain itu, sering terjadi gangguan pada sistem Inaportnet 

yang mengakibatkan terganggunya proses penerbitan sehingga harus 

dialihkan ke metode manual. Kendala lainnya adalah sulitnya menghubungi 

agen kapal pada saat terjadi kekurangan persyaratan atau saat diperlukan 

konfirmasi mengenai informasi kapal, sehingga proses penerbitan menjadi 

terhambat. 

3. Upaya untuk mengatasi kendala dalam proses penerbitan Surat Persetujuan 

Olah Gerak (SPOG) kapal di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan Utama Tanjung Priok. 

Dalam mengatasi kendala yang terjadi dalam proses penerbitan, 

terdapat beberapa upaya yang perlu dilakukan. Pertama, dilakukan 

pengecekan secara menyeluruh terhadap dokumen, terutama last port 

clearance dan sertifikat kapal, guna memastikan bahwa tidak ada dokumen 

yang sudah expired atau tidak valid. Selanjutnya, perbaikan sistem harus 

terus dilakukan melalui evaluasi berkala agar sistem berjalan dengan baik 

dan mengidentifikasi apabila terjadi kendala selama operasional. Selain itu, 
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apabila sistem Inaportnet mengalami gangguan (down), metode penerbitan 

manual dapat diterapkan agar proses penerbitan tetap berjalan tanpa 

hambatan. Upaya lain yang juga penting dilakukan adalah membentuk grup 

komunikasi daring antara agen dan staf KSOP yang bertanggung jawab atas 

penerbitan SPOG kapal. Dengan adanya grup komunikasi tersebut, 

informasi dapat diterima secara langsung dalam satu tempat sehingga 

mempercepat koordinasi dan respon dalam proses penerbitan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian di Kantor KSOP Utama Tanjung Priok, peneliti 

menyadari adanya beberapa keterbatasan yaitu: 

1. Keterbatasan data bahwa penelitian ini terbatas pada data yang diperoleh 

selama masa penelitian dan hanya mencakup KSOP Utama Tanjung Priok. 

Data dari pelabuhan lain yang menerapkan sistem serupa tidak disertakan, 

sehingga hasil penelitian tidak dapat digunakan secara luas ataupun 

informasi di luar konteks tersebut tidak dapat disertakan dalam penelitian 

ini. 

2. Keterbatasan akses data berupa tidak dapat diaksesnya secara penuh terkait 

proses internal penerbitan SPOG kapal dan kebijakan KSOP Utama 

Tanjung Priok disebabkan oleh faktor kerahasiaan. Sehingga tidak semua 

data dapat diakses dengan mudah, terutama data internal KSOP dan 

informasi teknis sistem Inaportnet, sehingga analisis dilakukan berdasarkan 

data yang tersedia. 
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3. Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penelitian mengakibatkan peneliti 

hanya dapat melakukan pengumpulan data dalam jangka waktu yang 

terbatas, sehingga informasi yang diperoleh belum sepenuhnya mendalam 

dan komprehensif serta belum mencakup perubahan kebijakan atau 

perubahan sistem yang mungkin terjadi setelah periode tersebut.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terkait proses penerbitan SPOG kapal di 

KSOP Utama Tanjung Priok, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan 

untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan yaitu:  

1. Dilakukan evaluasi dan monitoring berkala terhadap proses penerbitan 

SPOG untuk memastikan efektivitas dan efisiensi pelayanan. Jika 

ditemukan kendala baru, segera dilakukan perbaikan agar operasional 

pelabuhan tetap berjalan lancar. 

2. Perlu diadakan pelatihan rutin bagi agen kapal dan petugas KSOP agar lebih 

memahami penggunaan Inaportnet secara optimal, sehingga kesalahan input 

data dapat diminimalisir. Dengan cara sosialisasi mengenai persyaratan 

dokumen dan cara pengajuan yang benar perlu dilakukan secara berkala 

kepada agen kapal. Pelatihan mengenai penggunaan Inaportnet juga penting 

agar para pengguna lebih memahami prosedur yang benar. 

3. Apabila sistem Inaportnet mengalami gangguan (down) atau sedang dalam 

perbaikan, metode penerbitan manual dapat diterapkan agar proses 

penerbitan tetap berjalan tanpa hambatan. Maka KSOP perlu memastikan 

bahwa prosedur manual berjalan lebih efisien, terutama dalam hal 
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dokumentasi dan verifikasi dokumen agar tidak menghambat 

pergerakan kapal karena metode manual masih diperlukan pada kondisi 

tertentu. 
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LAMPIRAN  

Lampiran  1 Hasil Wawancara 

Narasumber 1 

Jabatan : Kepala Seksi Pengawasan Kelaiklautan Kapal 

 

Peneliti  : “Selamat pagi, Pak. Mohon izin pak terima kasih karena telah 

diizinkan untuk mewawancarai bapak mengenai SPOG. 

Sebelumnya bagaimana kabarnya bapak?” 

Narasumber   : “Pagi, Puji tuhan saya baik. Bagaimana dengan Anda?” 

Peneliti  : “Alhamdulillah, saya juga baik, Pak. Baik pak, izin saya mulai ya 

pak. Apa alasan KSOP Utama Tanjung Priok masih menggunakan 

penerbitan SPOG secara manual, sedangkan penerbitan melalui 

online sudah diberlakukan?” 

Narasumber  : “Baik, Pelabuhan memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

sehingga memiliki kearifan lokal tersendiri. Masih dilakukan 

manual karena di Pelabuhan ini terdapat jalur pelayaran yang 

sempit, bisa disebut sebagai alur nusantara. Ini dikarenakan kapal 

akan melewati jalur dimana terdapat kapal-kapal Pangkalan TNI 

Pondok Dayung serta Ditpolairud Polda Metro Jaya, maka 

dibutuhkan pandu untuk membantu pergerakan kapal ke dermaga 

yang dituju. Oleh karena itu, dibutuhkan persetujuan oleh KSOP 

setelah ada persetujuan dari pandu” 

Peneliti  : “Bagaimana dengan proses penerbitan secara online maupun 

manual, Pak?” 

Narasumber  : “Untuk yang manual, seperti pengajuan SPM yaitu mengajukan 

permohonan olah gerak, lalu mengupload sertifikat dan dokumen 

kapal. Jika tidak menggunakan manual, kapal bisa langsung sandar. 

Namun jika perlu menggunakan manual, maka agen perlu 

mengajukan permohonan SPOG ke kantor KSOP Tanjung Priok 

dengan membawa persyaratan yang telah ditentukkan seperti surat 

permohonan, crewlist¸ serta pernyataan nahkoda.” 

Peneliti  : “Baik pak, lalu apa dasar dari proses penerbitan SPOG, Pak?” 

Narasumber  : “Untuk dasar dari proses yaitu berupa SOP dari KSOP sendiri, UU 

tentang pelayaran, PM 28 tahun 2022 mengenai kegiatan kapal, 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 154 Tahun 2015, mengenai 

pelayanan SPS secara online, dan dari juknis pemanduan.” 
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Peneliti  : “Baik, Pak. Selanjutnya apakah bisa dikatakan proses penerbitan 

melalui Inaportnet itu lebih efektif dan efisien?” 

Narasumber  : “Pada dasarnya memang semua yang berbasis online itu lebih 

efisien, namun kenyataannya dalam kegiatan penerbitan ini, proses 

online dan manual itu sama. Hanya saja manual itu digunakan 

karena ada hal-hal tertentu, seperti yang saya katakan tadi yaitu jika 

panjang kapal melebihi ketentuan, ataupun melewati jalur sempit, 

serta jika Inaportnet mengalami down sistem.” 

Peneliti  : “Siap, Pak. Di dalam penerbitan pasti ada kendala ya pak, apa saja 

kendala dalam penerbitan SPOG, Pak?” 

Narasumber  : “Akhir-akhir ini kendala yang ada saat penerbitan yaitu down nya 

sistem Inaportnet. Seperti kemarin yang Anda ketahui, bahwa semua 

proses penerbitan SPOG dialihkan menjadi manual.” 

Peneliti  : “Baik, Pak. Saya kira cukup, terima kasih atas informasi dan 

waktunya, Pak.” 

Narasumber  : “Sama-sama det. Semoga lancar untuk penelitiannya.” 

 

Narasumber 2 

Jabatan : “Staf bagian Seksi Pengawasan Kelaiklautan Kapal” 

 

Peneliti  : “Selamat pagi, Pak. Mohon izin pak terima kasih saya ucapkan 

karena telah diizinkan untuk mewawancarai bapak mengenai SPOG. 

Sebelumnya bagaimana kabarnya bapak?”  

Narasumber  : “Pagi, Alhamdulillah baik, gimana det. Apa yang mau ditanyakan.” 

Peneliti  : “Baik, Pak. Izin bertanya mengenai proses penerbitan SPOG secara 

online pak” 

Narasumber  : “Jika online itu dimulai dari agen yang mengajukan permohonan 

dan menginput data dan dokumen kapal dari Inaportnet, lalu apabila 

memenuhi syarat, pihak KSOP akan memverifikasinya. Namun, jika 

belum memenuhi syarat seperti dokumen yang expired ataupun 

tidak ada last port clearance, maka pihak KSOP akan meminta untuk 

merevisi permohonan tersebut agar dapat di verifikasi oleh pihak 

kami. Setelah itu SPOG dapat diterbitkan, apabila Panjang kapal 

memenuhi dapat secara langsung sandar tanpa membuat SPOG 

secara manual ke pihak KSOP.” 
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Peneliti  : “Lalu bagaimana dengan proses yang manual, Pak?” 

Narasumber  : “Untuk manual, agen bisa mengajukan permohonan dengan 

membawa dokumen-dokumen ke kantor KSOP, lalu akan diproses 

dengan pembuatan disposisi, pengecekan apakah memenuhi syarat 

atau tidak, lalu pembuatan di E-persuratan, dan penerbitan.” 

Peneliti  : “Untuk syarat-syarat dalam proses secara online dan manual, 

apakah sama pak?” 

Narasumber  : “Berbeda, jika secara online, sama layaknya dengan syarat-syarat 

untuk mendapatkan SPM (Surat Persetujuan Masuk), seperti surat 

laut, surat ukur, last port clearance, surat keselamatan barang dan 

lain lain. Jika manual, maka harus ada SPM, surat pernyataan 

nahkoda, surat permohonan SPOG, teknis pemanduan, surat 

persetujuan sandar maupun kegiatan, serta crewlist.” 

Peneliti : “Berapa lama pak untuk penerbitannya?” 

Narasumber  : “Kurang lebih 30-40 menit untuk yang manual. Untuk online bisa 

20 menit. Tergantung kelengkapan dokumen dari agen” 

Peneliti  : “Jadi apakah sudah sesuai dengan SOP dari KSOP sendiri pak?” 

Narasumber  : “Sudah, kita bekerja sesuai dengan SOP” 

Peneliti  : “Baik, lalu kendala apa yang sering terjadi saat penerbitan, Pak?” 

Narasumber  : “Kendala yang sering terjadi adalah banyaknya dokumen atau surat 

permohonan yang tidak sesuai, berupa dokumen yang expired, atau 

tidak lengkap yang seharusnya ada crewlist namun tidak disertakan, 

serta banyaknya agen yang mengajukan SPOG namun kapal belum 

di approve SPM nya oleh pihak KSOP. Selain itu adanya agen yang 

tidak merespon dengan cepat saat pihak KSOP meminta kekurangan 

dari persyaratan ataupun kurangnya literasi agen saat terdapat 

informasi mengenai penerbitan.” 

Peneliti  : “ Baik, Pak terimakasih atas waktunya” 

 

Narasumber 3 

Jabatan  : Agen 

 

Peneliti  : “Selamat pagi pak. Izin saya Nabilah yang magang di KSOP Utama 

Tanjung Priok yang akan melakukan penelitian mengenai SPOG 

Kapal” 
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Narasumber  : “Baik Nabilah, apa yang ingin ditanyakan ?” 

Peneliti  : “Siap pak, saya hanya ingin mengetahui bagaimana penerbitan 

SPOG kapal secara manual dari sisi agen?” 

Narasumber  : “ Untuk manual, agen harus menyiapkan dokumen berupa surat 

permohonan, misalnya untuk sandar alur nusantara, beaching, 

haluan darat, atau melakukan kegiatan seperti sea trial, atau 

penurunan sekoci. Selain itu agen juga harus menyiapkan Surat 

Persetujuan Masuk (SPM) kapal, crew list, pernyataan nahkoda serta 

teknis pemanduan yang berisi arahan untuk sandar di dermaga 

berapa. Setelah itu baru agen menyerahkan semua dokumen ke 

kantor KSOP untuk ditindak lanjuti.” 

Peneliti  : “Baik, Pak. Kira-kira butuh waktu berapa menit untuk penerbitan 

SPOG pak? 

Narasumber  : “Kurang lebih 40 menit” 

Peneliti  : “Siap, Pak. Terima kasih atas waktunya. Pak” 
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Lampiran  2 Contoh SPOG Kapal Melalui Sistem Inaportnet 
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Lampiran  3 Contoh SPOG Kapal Manual Melalui E-persuratan 
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Lampiran  4 Contoh SPOG Kapal Sandar Beaching 
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Lampiran  5 Contoh SPOG Kapal Sandar Over stake 
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Lampiran  6 Contoh SPOG Kapal Sandar Haluan Darat 
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Lampiran  7 Contoh Disposisi Penerbitan SPOG Kapal 
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Lampiran  8 Permohonan Penerbitan Sandar Alur Nusantara 
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Lampiran  9 Surat Pernyataan Nahkoda 
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Lampiran  10 Surat Pernyataan Sandar Khusus Alur Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



94 

 

 
 

Lampiran  11 Surat Permohonan Penerbitan Sandar Haluan Darat 
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Lampiran  12 Surat Pernyataan Sandar Haluan Darat 
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Lampiran  13 Surat Permohonan Izin Melakukan Kegiatan 
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Lampiran  14 Pertimbangan Teknis Pemanduan 

  



98 

 

 
 

Lampiran  15 Surat Persetujuan Masuk (SPM) 
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Lampiran  16 Crewlist 
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Lampiran  17 Berita Acara Pelayanan Kapal dan Barang Secara Non 

Elektronik 
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Lampiran  18 Surat Ukur 
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Lampiran  19 Surat Laut 
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Lampiran  20 Last Port Clearance 
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Lampiran  21 Sertifikat Keselamatan Radio Kapal 
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Lampiran  22 Keselamatan Konstruksi Kapal Barang 
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Lampiran  23 Keselamatan Perlengkapan Kapal Barang 
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Lampiran  24 Catatan Perlengkapan Untuk Memenuhi Persyaratan 
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Lampiran  25 Surat Pernyataan Overstake 
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Lampiran  26 Last Port Clearance Tidak Sesuai 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



110 

 

 
 

Lampiran  27 Ketidaksesuaian Permohonan 
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Lampiran  28 Kapal Sandar Beaching 

 

 

Lampiran  29 Kapal Sandar Haluan Darat 
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Lampiran  30 Alur Nusantara 
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Lampiran  31 Foto 
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